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polumorphism O—

Kemampuan suatu objek untuk mengungkap
banyak hal melalui satu cara yang sama.



Polymorphism

General

A

Polimorfisme mengijinkan kelas induk untuk mendefinisikan sebuah method
general (bersifat umum) untuk semua kelas turunannya, dan selanjutnya kelas-
kelas turunan dapat meperbarui implementasi dari method tersebut secara lebih

spesifik sesuai dengan karakteristiknya masing-masing



pukblic cla=s=s Penyvanyil {
public void bernyvanyi () {
system. out.println ("Karakteri=stik nadanya belum didefinisikan™});

public clas=s PenyvanyidJazz extends Penvyvanyi {
public volid bernyvanyi () {
System.ocuf.println ("Bernvanyi dengan irama Jazz"):;

}

public clas=s PenyanyiPop extends Penvanyil {
public volid bernyanyi () {
System.out.println ("Bernyanyl dengan irama Pop©):




public class DemoPolimorfisme {
[-] public static wvolid main (5tring [] args){
Penvanvi p;

PenyvanyiJazz andien = new PenvanyviJazz():
PenvanviPop ro=s=a = new PenyvanviPop/():

p = andien;
p.bernyanyi() -

p = rossa;
p.bernyanyi() -

A &= W R = O b o =1 &n h &= 4 ki

") DemoPolimorfisme 3 () main 3

tput - Pertemuan? (run)

rum:
Bernyanyi dengan irama Jazz
Bernyanyi dengan irama Pop
BUILD SUCCESSFUL (total time: 2 EEEEﬂdE:II




@ public cla=s=s Bentuk {
@

-] public double lmas(){
13 System.ocub.println{"Tidak didefinisikan™);
14 return 0;
15| = }
16 3
11 public class PersegiPanjang extends Bentuk {
12 private double panjandg;
13 private double lebar;
14
135 PersegiPanjang (int p, int 1){
16 panjang = p-r
17 lebar = 1;
18 }
19
Gk public double luas(){
21 system.ocut.println{"Dalam objek persegi panjang : "):
22 return (panjang¥*lebar):;
23 }

24 ¥



public clas=s DemoPolimorfisme {
[-] public static wold main (String [] args){
Penvanvi p:

PenyanviJazz andien = new PenvanviJazz():
PenyvanyiPop rossa = new PenyvanvyviPop():

p = andien;
p.bernyvanyi() :

P = rossSa:
p.bernvanyi():

}
y DemoPolimor fisme } ([l main }

put - Pertemuan? (run) ==

Y-
Bernyvanyi dengan irama Jazz
Bernyvanyli dengan irama FPop
BUOTLD STTCCESSFUL (total time: 1 second)l



Kelas Abstrak
abstract class nama-kelas{
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Animal

<<ADbstract>>

ﬂ(elas Absfra&

Pendefinisian kelas induk yang di dalamnya terdapat deklarasi
method yang tidak memerlukan implementasi sama sekali




public ab=stract class A {
abstract public wvoid cobal)

public wvoid cobajugal() {
System.out.println("Method non abstrak di dalam kela=s abstrak"):

public class B extends 4
public wvoid cobal() {
System.out.println("Method di dalam kela=s B");




public class DemocAbstract {
[=] pukblic static void main (5tring [] args){
A ref;

B ob] = new B{():

=] M L d4= L [RI P

ref = obj;

L

ref.cobal):;
ref.cobajugal() -
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|
by

* DemoAbstract } () main }

tput - Pertemuan? (run) 2=

T -

Method di dalam kelas B

Method non akstrak di dalam kelas abstrak
| BUILD SUCCESSEFUL (total time: 0 seconds)




abstract class ContohError{
abstract private contohMethod1();
abstract protected contohMethod?2();
abstract public contohMethod3();




Mengenal Kata Kunci Final

FINAL

Fungsi kata kunci Final:

1. Apabila digunakan untuk mendeklarasikan variabel, maka nilai dari
variabel tersebut tidak dapat diubah atau diperankan sebagai
sebuah konstanta




Bentuk umum deklarasi konstanta dalam Java

Constant

Tingkat-akses final tipe-data nama-konstanta = nilai;




public class=s stack {
private final int M&X = 10; konstanta
private int [] =tack = new int [MAX]:
priwvate int atas;
stack () {
atas = -1;
H
vold push (int nilai){ public class DemoFinal
if {(atas!'=9){ | public static wvoid main (String[] args) {
stack [++atas] = nilai:; stack = = new stack():
telse{
System.cut.println ("Stack Penuh™); for (int i =1;i<=10;i++){
¥ s.push (i*10) ;
} }
int pop ()4 for (int i=1; 1<=10;i++){
if (atas>=0){ [ System.cut.printlni{s.pop()) -
return stack [atas—--]: }
telsed - ¥
Sy=stem.ocut.println("Stack ma=ih kosong..."): }
return O: i DemaoFinal } i main } for (inti = 1;i <= 10; i++) }
} put - Pertemuan? {run) E|
} ramn:
' 100
a0
20
70
20
50
40
30
20
104
BUILD SUCCESSFUL (total time: 1 second)




Apabila digunakan untuk mendeklarasikan method, maka method tersebut sudah tidak
dapat di override atau diperbarui lagi oleh kelas-kelas turunannya

public cla=s=s Indok {

public final woid cobal() {

Syatem. oub.println ("Contoh method £

11

ok
13
14

15

public class Taronan extends Induk {
ublic wvolid cobal) {

System.cut.println ("Tidak diizir

.
™ e
U e

g

-”:l;

cobal) in Turunan cannot overnide cobal) in Induk
overridden method is final

Add @0Override Annotation

(Alt-Enter shows hints)




Apabila digunakan untuk mendefinisikan kelas, maka kelas tersebut sudah tidak dapat
diturunkan lagi menjadi kelas baru lainnya

Class induk{
badan kelas induk

Class turunan extends induk{
badan kelas turunan

Final class turunan2 extends turunan{
badan kelas turunan?2

Class turunan3 extends turunan2{
badan kelas turunan3




